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Pasal 1 Ayat 1:
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Ketentuan Pidana:
Pasal 113
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sud dalam Pasal 9 ayat (1) huruf i untuk Penggunaan Secara Komersial dipidana dengan pidana
penjara paling lama 1 (satu) tahun dan/atau pidana denda paling banyak Rp100.000.000 (seratus
juta rupiah).

2. Setiap Orang yang dengan tanpa hak dan/atau tanpa izin Pencipta atau pemegang Hak Cipta
melakukan pelanggaran hak ekonomi Pencipta sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 ayat (1)
huruf ¢, huruf d, huruf f, dan/atau huruf h untuk Penggunaan Secara Komersial dipidana dengan
pidana penjara paling lama 3 (tiga) tahun dan/atau pidana denda paling banyak Rp500.000.000,00
(lima ratus juta rupiah).

3. Setiap Orang yang dengan tanpa hak dan/atau tanpa izin Pencipta atau pemegang Hak Cip-
ta melakukan pelanggaran hak ekonomi Pencipta sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 ayat
(1) huruf a, huruf b, huruf e, dan/atau huruf g untuk Penggunaan Secara Komersial dipidana
dengan pidana penjara paling lama 4 (empat) tahun dan/atau pidana denda paling banyak
Rp1.000.000.000,00 (satu miliar rupiah).

4. Setiap Orang yang memenuhi unsur sebagaimana dimaksud pada ayat (3) yang dilakukan dalam
bentuk pembajakan, dipidana dengan pidana penjara paling lama 10 (sepuluh) tahun dan/atau
pidana denda paling banyak Rp4.000.000.000,00 (empat miliar rupiah).

Pasal 114
Setiap Orang yang mengelola tempat perdagangan dalam segala bentuknya yang dengan sengaja dan
mengetahui membiarkan penjualan dan/atau penggandaan barang hasil pelanggaran Hak Cipta dan/
atau Hak Terkait di tempat perdagangan yang dikelolanya sebagaimana dimaksud dalam Pasal 10, dip-
idana dengan pidana denda paling banyak Rp100.000.000,00 (seratus juta rupiah).
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Sambutan Kepala Museum Benteng

Vredeburg Yogyakarta

Alhamdulillahi rabbil ‘alamin, puji syukur kita panjatkan ke hadirat
Allah Swt. atas terbitnya buku Model Pembelajaran Sejarah Berbasis
Museum oleh tim Jurusan Sejarah Universitas PGRI Yogyakarta. Buku
ini berawal dari sebuah riset terkait dengan museum sebagai media
pembelajaran, yang objek penelitiannya berada di Museum Benteng
Vredeburg Yogyakarta. Museum Benteng Vredeburg Yogyakarta
sebagai sebuah museum khusus Sejarah Perjuangan Bangsa Indonesia
di wilayah Yogyakarta, memiliki tata pameran yang menggambarkan
sejarah perjuangan bangsa Indonesia dari masa perlawanan terhadap
penjajahan Belanda, perjuangan mempertahankan kemerdekaan, dan
perjuangan mengisi kemerdekaan pada saat ini. Peristiwa-peristiwa
tersebut diwujudkan dalam berbagai media, di antaranya berupa
koleksi realia, foto, replika, dokumen, diorama, film, animasi, virtual
tour, media game sejarah, kid corner, dan media lain yang berbasis
teknologi informasi, merupakan media pembelajaran sejarah yang
menggabungkan pendidikan dan kesenangan (edutainment). Di dalam

buku ini kajian difokuskan pada virtual tour.

Kami menyambut baik dengan terbitnya buku ini karena
keberadaan museum sesuai dengan tugas dan fungsinya melindungj,
mengembangkan, memanfaatkan koleksi, dan mengomunikasikannya
kepada masyarakat, bertujuan untuk menjadi sarana pengkajian,
pendidikan, dan kesenangan. Buku ini sangat bagus karena
memberikan gambaran dan menjawab keresahan bahwa pembelajaran

sejarah di sekolah yang selama ini masih dianggap kering karena
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hanya bersumber data, fakta, angka, tahun yang disajikan dengan
metode hafalan yang monoton dan membosankan. Berdasarkan hasil
riset yang dilakukan oleh tim, Virtual Tour dapat menjadi salah satu
alternatif media pembelajaran sejarah yang menyenangkan karena
bersifat praktis, fleksibel, bisa diakses secara mandiri dari manapun
berada melalui media handphone, perangkat tablet, laptop maupun

komputer.

Materi yang disajikan di dalam virtual tour bervariasi baik berupa
realia, foto, dokumen, film, animasi dan bisa menikmati tata pameran
tetap museum seperti apa adanya tanpa harus berkunjung langsung.
Hal seperti ini pada masa pandemi covid-19 sangat bermanfaat dan
membantu dalam menjembatani kekosongan media pendidikan yang
tidak memperbolehkan tatap muka. Materi virtual tour juga berisi
muatan sejarah perjuangan bangsa yang bisa melengkapi dan menjadi
referensi dalam pembelajaran sejarah, terlebih di dalam virtual tour
semua materi bisa diunduh oleh pengguna. Saya yakin virtual tour
juga akan tetap relevan di masa setelah pandemi berakhir karena
perkembangan jaman saat ini menunjukkan betapa pentingnya
peran teknologi informasi, semua mengarah kepada penggunaan
aplikasi, otomatisasi dan artificial intelligence, termasuk di dalam
dunia pendidikan. Jangkauan virtual tour tidak terbatas oleh ruang
dan waktu sehingga bisa dinikmati dari seluruh wilayah di Indonesia
maupun dunia pada umumnya. Hal itu bisa dilihat dari histori
penggunanya yang berasal dari berbagai penjuru dunia.

Terima kasih dan apresiasi yang setinggi-tingginya kami sampaikan
kepada semua tim penulis. Semoga buku ini dapat memberikan
kontribusi pada dunia pendidikan, khususnya pembelajaran sejarah

yang inovatif berbasis teknologi informasi.

Yogyakarta, November 2022

Suharja



vii

Prakata

Ucapan puji Syukur penulis kepada Allah Swt. yang Maha
Pengasih dan Maha Penyayang atas Rida-Nya yang telah memberikan
kekuatan sehingga buku ini dapat disusun dengan baik dan lancar
sehingga dapat sampai kepada tangan para pembaca. Yang pada
akhirnya buku ini dapat terselesaikan berkat dorongan dan bantuan
oleh berbagai pihak. Tanpa bantuan dan dorongan tersebut mungkin
mustahil penulis bisa menyelesaikan buku ini. Pemilihan topik
dalam buku ini diawali dari hasil penelitian Skim Riset Keilmuan
yang didanai oleh LPDP tahun 2022 dengan nomor kontrak 129/
E4.1/AK.04.RA /2021 yang memang mengkaji tentang museum
sebagai media pembelajaran. Awalnya munculnya tema ini adalah
ketika penulis resah karena selama bertahun-tahun hasil penelitian
pembelajaran di sekolah yang terdapat dalam buku-buku kajian
sejarah dan jurnal ilmiah pembelajaran sejarah masih saja ada yang
menyebutkan bahwa pembelajaran sejarah selama ini dianggap hanya
memaparkan data, fakta, angka, tahun, dan metode yang dipakai
adalah hafalan. Oleh karena itu, pembelajaran sejarah sering dirasa
monoton dan membosankan. Padahal di sisi lainnya telah banyak
pula metode dan strategi pembelajaran yang telah termutakhir yang
dapat mengantar peserta didik dalam belajar sejarah dengan kreatif
dan menyenangkan. Salah satunya tema yang diangkat adalah
menjadikan virtual tour museum dan video pembelajaran berbasis

museum menjadi bagian belajar sejarah.
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Penulis mengucapkan terima kasih pada penyandang dana, LPDP
yang telah memfasilitasi pendanaan dalam rangkaian penelitian
sehingga sampai pada terwujudnya buku ini. Tanpa bantuannya
buku dan penelitian ini kemungkinan sulit untuk terwujud.
Ucapan terima kasih disampaikan kepada Kepala Museum Benteng
Vredeburg Yogyakarta, Bapak Drs. Suharja, yang telah memberikan
akses lapangan untuk para peneliti mengetahui berbagai diorama
dan minirama yang ada di dalam Museum. Tidak lupa kepada
Bapak Vincentius Agus Susilo dan Bapak Asroni yang telah banyak

membantu sehingga terwujudnya buku ini di tengah para pembaca.

Ucapan terima kasih juga kami sampaikan sebesar-besarnya
kepada LPPM Universitas PGRI Yogyakarta yang telah memberi
fasilitas dan membantu administratif sehingga sampai terlaksana
penulisan buku ini. Penulis juga mengucapkan terima kasih
kepada pengurus Museum TNI AD Dharma Wiratama yang telah
memberikan akses sekaligus mengkaji tentang peristiwa sejarah yang
telah disuguhkan dalam bentuk cerita diorama. Dengan demikian,
jelaslah jika selama proses penulisan buku ini penulis menerima
banyak bantuan dari berbagai pihak. Melalui pengantar ini penulis
menerima kritik dan saran para pembaca guna memperbaiki buku

ini selanjutnya agar menjadi lebih baik.



ix

Daftar Isi

Sambutan Kepala Museum Benteng

Vredeburg YogyaKarta .......ceienincrenenennisenniessicsnnsesesscsnenens v

Prakata.....ccocvevevenenenenenenenennenenesnsssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssenes vii

Daftar ISi..ceereeeceeeeeeeeeeeeeeeessssssesssssssssasas ix

Daftar Gambar..... v v v xi

Bagian 1

Pembelajaran Era Pandemi ..........cicvecveniecncennicsneccnnscnnenenes 1
A. Pandemi dan Perubahan Sistem Pembelajaran............. 1
B. Dampak Pembelajaran Daring di Sekolah..................... 5
C. Kegiatan Selama Pembelajaran Daring......................... 11

Bagian 2

Problem Pembelajaran Sejarah........... reersesnesenesereneaeneneans 13
A. Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS).........cccccceoeiinniiiininnnes 13
B. Definisi Pembelajaran Sejarah .............cccccccevivieininnnnn 17
C. Sumber Belajar Sejarah ...........cccccooeiiiiiiiiiiiis 19
D. Faktor yang Memengaruhi Minat Belajar.................... 22
E. Tujuan Pembelajaran Sejarah..........cccccceoeiivniiiinnnnnes 24
F. Problem Pembelajaran Sejarah ...........c.cccccccovvuiiinnnnes 26

Bagian 3

Museum dan Media Pembelajaran..... ceresrensasnnbeasasnnneaes 35
AL MUSEUIML ... 35
B. Media Pembelajaran............cccccoeueeicinnicinnnciiinnns 37

C. Museum sebagai Media Pembelajaran......................... 57



X

Bagian 4
Pembelajaran Sejarah BerbasisVirtual Tour Museum........... 67
A VIrtual TOUT ... 67
B. Penerapan Virtual Tour untuk Pembelajaran
Sejarah berbasis Museum............ccccocoviiiiniiiiininnnnn. 78
Bagian 5
Media Pembelajaran Video Sejarah Berbasis Museum.......109
A. Konsep Pengembangan ...........ccceeeiinniiiininncnnee. 109
B. Tahap Pengembangan ............ccccooeiiiniiiiininnnnne. 124
Bagian 6
Penutup ....cccevevveevnevecnncnne ceeeseseenenes ceeeessrenesaneseeasneanes 145
Daftar Pustaka ................ SO, v neaenene 149

Biodata PenUliS......ceeceeeeeerverecssneeecsseerssseneesssneessssssesssssnssssssneens 154



xi

Daftar Gambar

Gambear 1.

Teknologi Virtual Tour (Sumber: tourtravel.co.id)................... 68
Gambar 2.

Penerapan Virtual Tour 3d Di Kastil Dudley ............................ 69
Gambear 3.

Pemanfaatan Virtual Tour untuk Industri Properti ................. 71
Gambear 4.

Virtual Tour Pada Museum Vredeburg...........cccocecueinnincncnnne. 71
Gambar 5.

Penggunaan VR untuk Virtual Tour...........ccccceviiiiinnnnn 73
Gambear 6.

Tahapan metode Multimedia Development Life

Cycle (MDLC) ..ottt 74
Gambar 7.

Stitching Gear 360 ActionDirector............cococeivivnciiininccnne, 77
Gambear 8.

Pano2VR ... 78
Gambar 9.

Peristiwa tentara keamanan rakyat...........cccccceeveccinniccnne. 112
Gambar 10.

Tampilan Awal Video (Abdu, 2022). ......ccccvveineennenncnnnene. 132
Gambar 11.

Tampilan Pembentukan BKR (Abdu, 2022). ........cccccevreueuenee. 133
Gambar 12.

Tampilan TNI (Abdu, 2022)........ccovemiiviniiiiireccereeeene 133



xii

Gambar 13.

Patung Jenderal Sudirman dan Urip Sumoharjo

di Museum Benteng Vredeburg Yogyakarta (Abdu, 2022)...134
Gambar 14.

Diorama Pelantikan Jenderal Sudirman

di Gedung Agung (Abdu, 2022). ... 134
Gambar 15.
Tampilan Dosen Pembimbing (Abdu, 2022)...........cccceeueuenee. 135
Gambar 16.

Tampilan nama pembuat video museum (Abdu, 2022)......... 135
Gambar 17.

Tampilan daftar sumber, tempat,

dan koleksi (Abdu, 2022). .....cccovieeinireeireeeereeeees 136
Gambar 18.

Tampilan awal video pembelajaran

“Pembentukan Tentara Keamanan Rakyat” (Setiaji, 2022)....137
Gambar 19.

Kompetensi Dasar (Setiaji, 2022)..........ccccoceeuiininiiininiicnne. 137
Gambar 20.

Tampilan video tentang badan keamanan rakyat

(Setiaji, 2022). ...c.cvoviiiiiiiiiiice e 138
Gambar 21.

Tampilan video tentang tentara keamanan rakyat

(Setiaji, 2022). ....cooviiiiiiii e 138
Gambar 22.

Tampilan Identitas Video (Setiaji, 2022). .......ccoeveevvrruercunnnne. 139
Gambar 23.

Daftar Sumber dari Pembuatan Video (Setiaji, 2022). ............ 140



Bagian 2
Problem Pembelajaran Sejarah

A. Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS)

IImu Pengetahuan Sosial (IPS) merupakan salah satu mata
pelajaran wajib dalam Pendidikan di tingkat dasar maupun menengah
di Indonesia. IPS di luar negeri lebih dikenal dengan social studies,
social education, social studies education, dan sebagainya. Menurut
Wesley (Sapriya, 2009), IPS (the social studies) lebih mengarah kepada
penyederhanaan ilmu-ilmu sosial yang bertujuan pada kemampuan
pedagogik. Artinya, IPS merupakan mata pelajaran yang terintegrasi
atau terpadu dari ilmu-ilmu sosial dan kemanusiaan sehingga dapat
mengembangkan kemampuan menjadi warga negara yang baik. IPS di
sekolah merupakan mata pelajaran yang memadukan secara sistematis
disiplin ilmu seperti antropologi, arkeologis, sejarah, geografi, filsafat,
hukum, psikologi, ilmu politik, agama, dan sosiologi, sama seperti
serasinya ilmu humaniora, matematika, dan ilmu lain. Materi IPS
biasanya menjadi mata pelajaran pada jenjang SMP/sederajat dan
SD/sederajat, sedangkan pada jenjang SMA /sederajat materi IPS
yang mencakup sejarah, geografi, antropologi, dan lain sebagainya

diajarkan secara terpisah menjadi mata pelajaran sendiri.
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Menurut Nasution (B. Suryosubroto, 2009) IPS adalah pelajaran
(bidang studi) yang merupakan paduan atau fungsi dari sejumlah
mata pelajaran sosial. Selain itu, Soemantri (B. Suryosubroto, 2009)
mengemukakan bahwa IPS adalah sebagai pelajaran ilmu-ilmu sosial
yang disederhanakan tingkat kesulitannya serta mempertautkan
dan memadukan bahan-bahan pembelajaran yang bersumber dari
ilmu-ilmu sosial dan dinamika kehidupan masyarakat. Melalui mata
pelajaran IPS siswa diarahkan untuk menjadi warga negara yang
bertanggung jawab, berpikir luas, mandiri dan mampu menghadapi
tantangan global di masa depan. Oleh karena itu, IPS dirancang untuk
mengembangkan pengetahuan, pemahaman, dan kemampuan analisis
terhadap perkembangan kondisi sosial masyarakat yang dinamis.
Di samping itu, siswa diharapkan memperoleh pemahaman yang
luas dan mendalam dalam bidang yang sesuai dengan kehidupan
yang dijalaninya (Depdiknas, 2006). Kehidupan yang dialami siswa
tentunya tidak terlepas dari kehidupan pribadi dan kehidupan
sosial masyarakat. Dalam hal ini siswa pasti pernah menghadapi
masalah baik secara pribadi maupun kelompok. Permasalahan yang
dialami siswa menuntut sebuah penyelesaian dengan atau tanpa
bantuan orang lain. Untuk menjadikan siswa mampu dan siap dalam
menghadapi dan menyelesaikan masalah yang dihadapinya, siswa
harus dilatih berpikir kritis dan dituntun dengan berbagai cara dalam

menyelesaikan masalah.

IImu pengetahuan sosial (IPS) merupakan salah satu cabang ilmu
yang dipelajari sejak kita mengenal dunia dan tidak akan pernah
berakhir untuk dipelajari, karena IPS merupakan ilmu yang sangat
dekat dengan keseharian kita sehingga baik secara formal maupun
informal kita akan tetap mempelajarinya. Social Science Education
Council (SSEC) dan National Council for Social Studies (NCSS),
menyebut IPS sebagai “Social Science Education” dan “Social Studies”
Dengan kata lain, IPS mengikuti cara pandang yang bersifat terpadu

dari sejumlah materi yang sedang dipelajari. Pada pembelajaran IPS
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anak bisa belajar menggunakan keterampilan dan alat-alat studi
sosial, misalnya mencari bukti dengan berpikir ilmiah, keterampilan
mempelajari data masyarakat, mempertimbangkan validitas dan
relevansi data, mengklasifikasikan dan menafsirkan data-data sosial

serta merumuskan kesimpulan.

Numan Sumantri (2001) menyatakan bahwa Pendidikan IPS
di sekolah (dasar dan menengah) merupakan pengintegrasian dari
beberapa disiplin ilmu sosial dan humaniora, serta kegiatan dasar
manusia yang diorganisasikan, disajikan secara ilmiah dan pedagogis
untuk tujuan Pendidikan. Pendidikan IPS untuk sekolah disajikan
terpadu dengan mengintegrasikan beberapa disiplin ilmu yang
ditujukan untuk kepentingan Pendidikan. Keterpaduan berbagai
disiplin ilmu ini siswa diharapkan mampu mencapai tujuan dari

Pendidikan itu sendiri.

Trianto (2010) mengemukakan IPS sebagai integrasi dari berbagai
cabang ilmu sosial, seperti sosiologi, sejarah, geografi, ekonomi,
politik, hukum dan budaya yang dirumuskan atas dasar kenyataan
dan fenomena sosial dan diwujudkan dalam suatu pendekatan
interdisipliner dari aspek dan cabang ilmu sosial. IPS merupakan
bagian dari kurikulum sekolah yang diturunkan dari isi materi
cabang ilmu sosial. Sementara itu, Sapriya (2009) menyampaikan
bahwa materi IPS untuk jenjang sekolah tersebut lebih mementingkan
dimensi pedagogik maupun psikologis serta karakteristik kemampuan
siswa itu sendiri. Berdasarkan pengertian Sapriya tersebut, dapat
dipahami bahwa Pendidikan IPS di sekolah sangat mementingkan
karakteristik siswa serta aspek psikologisnya tidak hanya aspek
kognitifnya saja.

Menurut Supardi (2011), Pendidikan IPS lebih menekankan pada
keterampilan yang harus dimiliki siswa dalam memecahkan masalah,
baik masalah yang ada di lingkup diri sendiri sampai masalah yang

kompleks sekalipun. Intinya Pendidikan IPS ini lebih difokuskan
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untuk memberi bekal keterampilan memecahkan masalah yang

dihadapi oleh siswa. Dengan demikian, dapat ditarik kesimpulan

bahwa Pendidikan IPS di sekolah merupakan mata pelajaran terpadu

atau terintegrasi dari beberapa disiplin ilmu sosial dan humaniora

serta fokus pada keterampilan diri siswa agar menjadi warga negara

yang baik dan mampu menyelesaikan masalah di lingkungannya.

Adapun tujuan pembelajaran IPS menurut Supardi (2011) antara

lain:

1.

Memberikan pengetahuan untuk menjadikan siswa sebagai
warga negara yang baik, sadar sebagai makhluk ciptaan
Tuhan, sadar akan hak dan kewajibannya sebagai warga
bangsa, bersifat demokratis dan kebanggaan nasional dan
tanggung jawab, memiliki identitas, dan kebanggaan nasional.
Mengembangkan kemampuan berpikir kritis untuk dapat
memahami, mengidentifikasi, menganalisis, dan memiliki
keterampilan sosial untuk ikut berpartisipasi dalam
memecahkan masalah sosial.

Melatih belajar mandiri, di samping berlatih untuk
membangun kebersamaan, melalui program pembelajaran
yang lebih kreatif dan inovatif.

Mengembangkan kecerdasan, kebiasaan, dan keterampilan
sosial.

Pembelajaran IPS juga dapat diharapkan dapat melatih siswa
untuk menghayati nilai hidup yang baik dan terpuji termasuk
moral, kejujuran, keadilan, dan lain-lain.
Mengembangkan kesadaran dan kepedulian terhadap

masyarakat dan lingkungan.

Sementara itu, Trianto (2010) berpendapat bahwa tujuan IPS

adalah untuk mengembangkan potensi peserta didik agar peka

terhadap permasalahan sosial yang terjadi di masyarakat, memiliki

sikap mental positif terhadap perbaikan segala ketimpangan yang
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terjadi, dan terampil dalam mengatasi setiap masalah yang terjadi
sehari-hari, baik yang menimpa dirinya maupun masyarakat.
Khususnya pada tingkat sekolah, pembelajaran IPS bertujuan untuk
menekankan tumbuhnya nilai kewarganegaraan, moral, ideologi,
agama, negara, menekankan pada isi dan metode berfikir ilmuwan
sosial, dan menekankan reflektif inkuiri (Numan Sumantri, 2001).
Artinya, pendidikan IPS di sekolah dimaksudkan untuk membentuk
karakter siswa menjadi warga negara yang baik dan bertanggung
jawab, serta dapat menumbuhkan perilaku berpikir secara kritis dan
inkuiri. Melalui Pendidikan IPS di sekolah diharapkan siswa mampu
mengembangkan kemampuan-kemampuan seorang warga negara

yang baik sehingga dapat memecahkan persoalan di lingkungannya.

Melalui pendidikan IPS diharapkan lahir manusia-manusia
Indonesia yang mempunyai jiwa dan semangat yang Tangguh
dalam mendukung dan melaksanakan pembangunan nasional sesuai
dengan tujuan pendidikan nasional. Hal ini sesuai dengan tujuan
pendidikan IPS di tingkat sekolah dasar, yaitu untuk mengembangkan
pengetahuan dan keterampilan dasar yang berguna bagi peserta
didik dalam kehidupan sehari-hari dan sebagai bekal melanjutkan
pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi (Depdiknas, 2004). Di samping
itu melalui pendidikan IPS diharapkan mampu dikembangkan sikap,
nilai moral, dan seperangkat keterampilan hidup bermasyarakat
dalam rangka mempersiapkan warga negara yang baik dan mampu

bermasyarakat.

B. Definisi Pembelajaran Sejarah

Kata sejarah berasal dari kata syajaratun (Arab) yang dapat diartikan
sebagai pohon kayu. Istilah ini mengarah kepada pengertian sejarah
sebagai suatu silsilah, asal-usul, pertumbuhan dan perkembangan
suatu peristiwa yang berlanjut secara terus menerus (Permana, 2020:

7). Sejarah merupakan suatu perjalanan pergulatan manusia dalam
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menggambarkan suatu kegiatan yang tersusun secara keilmuan
dengan melihat runtutan waktu, diberikan penjelasan dan dikaji
secara kritis, sehingga dapat dipahami. Sejarah dapat menyuguhkan
visualisasi tingkah laku dan kegiatan manusia dengan berbagai

dinamikanya (Susanto, 2014: 9).
Muhammad Zainal Arifin Anis (2013: 150) mengatakan bahwa

sejarah bukan hanya sekedar runtutan peristiwa, tetapi merupakan
kejadian yang terbentang dalam pertalian gagasan. Gagasan inilah
yang merupakan inti dari segala perbuatan dan menjadi dalang
dalam setiap peristiwa yang dipandang penting. Gagasan atau
ide merupakan penggerak dalam memberikan dukungan kepada
manusia untuk mencapai gagasannya. Ibnu Khaldun, yang dikutip
oleh Sulasman (2014: 17), menyatakan bahwa sejarah sebagai tanda
mengenai masyarakat untuk manusia atau peradaban dunia, tentang

berbagai perubahan yang dialami masyarakat.

Adapun definisi pembelajaran, menurut Aprida Pane dan
Muhammad Darwis Dasopang (2017: 337), adalah suatu kegiatan
mengatur lingkungan di sekitar siswa dan memberikan bimbingan
kepada siswa agar dapat menumbuhkan dan memotivasi siswa
dalam melakukan kegiatan belajar. Di sisi lain, Susanto (2014:
56) mendefinisikan pembelajaran sebagai sarana perubahan dan
pembaharuan budaya dari suatu generasi ke generasi yang akan
datang. Akhiruddin dkk. (2019: 13) menyatakan bahwa pembelajaran
merupakan kegiatan pendidik dalam menolong siswa untuk dapat

belajar yang cocok dengan keperluan dan minatnya.

Dapat dikatakan bahwa pembelajaran bukanlah sekadar
memberikan materi pelajaran, tetapi juga untuk membentuk karakter
siswa. Dalam kegiatan pembelajaran terdapat usaha untuk menolong
siswa untuk belajar yang disebut dengan peristiwa belajar, yakni
suatu proses perubahan tingkah laku pada siswa. Perubahan ini

terjadi karena adanya hubungan antara siswa dengan lingkungan
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sekitarnya. Perubahan dalam kegiatan belajar yang dialami oleh
siswa ini meliputi aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik (Permana,
2020: 5). Agung dan Wahyuni (2013: 3) mendefinisikan pembelajaran
sebagai kegiatan kerja sama yang dilakukan oleh guru dan siswa
dalam menggunakan segala kemampuan dan sumber yang tersedia
sebagai usaha untuk mencapai tujuan dalam belajar. Pembelajaran
adalah proses yang memengaruhi siswa dengan guru dan sumber
belajar dalam lingkungan belajarnya. Pembelajaran adalah dukungan
yang diberikan oleh guru untuk memperoleh ilmu dan pengetahuan,
penguasaan keterampilan dan tingkah laku, serta untuk membentuk
sikap dan kepercayaan pada siswa (Djamaluddin dan Wardana,
2019:13). Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran
sejarah adalah proses pemberian materi tentang perjalanan panjang
kehidupan masyarakat dan berbagai perubahan yang mereka alami
dalam rangka membentuk karakter, sikap, serta kepercayaan dalam

diri siswa.

C. Sumber Belajar Sejarah

1. Definisi Sumber Belajar

Menurut Hafid (2011: 70) sumber belajar adalah sesuatu
pesan yang tersedia baik melalui pemanfaatan alat atau oleh
individu yang berupa sesuatu hal yang dapat digunakan
dalam menyampaikan pesan yang terkandung di dalam materi
pembelajaran yang akan disampaikan. Ani Cahyadi (2019: 6)
menerangkan bahwa sumber belajar adalah segala sumber baik
yang berupa data, manusia dan bentuk khusus yang dapat
dimanfaatkan oleh siswa dalam kegiatan belajar, baik terpisah
maupun tergabung sehingga dapat memudahkan siswa dalam

memperoleh tujuan belajarnya.

2. Ciri-Ciri Sumber Belajar
Dalam bukunya, Ani Cahyadi (2019: 111-112) menjelaskan

bahwa sumber belajar memiliki ciri-ciri:
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2.

a. Dapat memberikan kemampuan dalam kegiatan
pembelajaran, sehingga tujuan pembelajaran dapat
terlaksana secara maksimal.

b. Memiliki nilai-nilai pelajaran yang edukatif, sehingga
dapat membawa perubahan yang terhadap karakter
siswa.

c. Pengelompokkan sumber belajar meliputi: (1) tidak
terstruktur dan tidak teratur baik dalam wujud maupun
isi; (2) tidak memiliki tujuan pembelajaran yang terperinci;
(3) diterapkan dalam suasana dan maksud tertentu;
dan (4) dapat diterapkan untuk berbagai macam tujuan
pembelajaran.

d. Sumber belajar yang didesain memiliki ciri-ciri yang
bersifat khusus sesuai dengan ketersediaan media.

e. Sumber belajar dapat diterapkan secara terpisah, tetapi
juga dapat diterapkan secara gabungan.

f.  Sumber belajar dapat dikelompokkan menjadi dua, yaitu
sumber belajar yang didesain, dan sumber belajar yang
sudah jadi.

Jenis-Jenis Sumber Belajar Sejarah

Berikut ini beberapa sumber belajar sejarah menurut Abd.

Rahmad Hamid (2014).

a. Peta dan Atlas Sejarah

Gunakanlah peta dan atlas sejarah yang berbeda dengan
peta dan atlas umum. Sebab peta sejarah lebih khusus memuat
peristiwa-peristiwa sejarah yang terjadi di suatu wilayah.
Biasanya dalam peta sejarah akan termuat secara lengkap
tanggal terjadinya suatu peristiwa serta nama tokoh dan
informasi lainnya yang penting bagi pembaca, seperti rumah
ibadah.
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b. Kamus Sejarah

Kamus tidak hanya melulu soal bahasa dan artinya.
Adapula kamus-kamus khusus yang memberikan informasi
mengenai bidang ilmu tertentu, seperti kamus sejarah, politik,
geografi, psikologi, dan sebagainya.
c. Ensiklopedia

Ensiklopedia dapat menjadi salah satu sumber belajar
sejarah yang menarik karena informasi-informasi yang
dibahas biasanya ditampilkan secara singkat dan padat
sehingga memudahkan pembaca untuk mendapatkan

pengetahuan awal mengenai suatu sejarah tertentu.

d. Surat Kabar

Surat kabar dapat menjadi salah satu alternatif sumber
belajar sejarah. Informasi yang dimuat dalam surat kabar
pun biasanya lebih mudah dibaca karena bahasanya yang

sederhana.

e. Arsip

Ada dua jenis arsip, yaitu records atau arsip dinamis
yang merujuk pada rekaman informasi yang masih dipakai;
dan archives yang merujuk pada rekaman informasi yang
disimpan secara permanen setelah tidak lagi digunakan,

baik oleh lembaga atau perorangan.

f. Karya Historiografi

Karya-karya historiografi dapat membantu siswa
untuk lebih mudah mengenal dan kritis dalam menafsirkan
peristiwa-peristiwa sejarah di masa lalu berdasarkan rekaman

zamannya.
g. Film Dokumenter dan Diorama Sejarah

Dari film atau video dokumenter siswa dapat belajar

sejarah secara visual.
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D. Faktor yang Memengaruhi Minat Belajar

Femi Olivia (2011: 37) menerangkan bahwa minat belajar adalah
sikap ketaatan siswa dalam belajar pada proses belajar, yang berkaitan
dengan perencanaan jadwal belajar maupun inisiatif melakukan
upaya tersebut secara sungguh-sungguh. Adapun menurut Fuad dan
Zuraini (2016: 44-45) minat merupakan rasa tertarik terhadap sebuah
hal atau kegiatan dalam mendorong seseorang untuk melakukan
sesuatu kegiatan. Sejalan dengan beberapa pengertian tersebut,
menurut Slameto (2013: 180) minat adalah suatu rasa suka dan rasa
ketertarikan seseorang terhadap hal atau aktivitas, tanpa ada rasa
keterpaksaan. Minat pada intinya merupakan suatu penerimaan
terhadap sebuah hubungan antara individu dengan sesuatu yang
berasal di luar dirinya. Semakin kuat suatu hubungan tersebut, maka

akan semakin besar minat seseorang.

Minat belajar siswa dapat memastikan keberhasilannya dalam
sebuah kegiatan belajar. menurut Slameto (2013: 54-72), beberapa
hal yang dapat mempengaruhinya, yakni:

1. Faktor dari dalam

a. Faktor jasmaniah, meliputi faktor kesehatan dan cacat
fisik.

b. Faktor psikologis, meliputi: kecerdasan, atensi,
ketertarikan, talenta, pola, kedewasaan, dan antusias.

c. Faktor kelelahan dapat dihilangkan dengan cara-cara

sebagai berikut:

1) Tidur,
2) Istirahat,
3) Variasi dalam belajar,

)
) Penggunaan obat,
5) Rekreasi dan ibadah,
) Olahraga,

)

Mengkonsumsi makanan empat sehat lima sempurna,
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8) Jika terjadi kelelahan, segera menghubungi seorang
ahli.
2. Faktor dari luar
a. Faktor keluarga, seperti:
1) Gaya mendidik orang tua siswa,
2) Hubungan antaraggota keluarga,
3) Suasana rumah,
4) Keadaan ekonomi keluarga,
5) Pengertian orang tua terhadap siswa, dan
6) Latar belakang kebudayaan,
b. Faktor sekolah, meliputi:
1) Metode mengajar,
2) Kurikulum,
) Hubungan guru dengan siswa,
) Hubungan siswa dengan siswa,
5) Disiplin sekolah,
) Perangkat pelajaran,
) Waktu sekolah,
8) Standar pelajaran di atas ukuran,
9) Keadaan gedung,
10) Metode belajar, dan
11) Tugas rumah.
c. Faktor masyarakat
Masyarakat dapat berpengaruh terhadap belajar siswa,

antara lain meliputi:

1) Kegiatan siswa dalam masyarakat,
2) Media massa,
3) Teman bergaul, dan
4) Bentuk kehidupan masyarakat.
Adapun untuk mengukur minat belajar seorang siswa, indikator

pengukurannya menurut Slameto (2010: 180) seperti berikut.
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1. Ketertarikan dalam belajar, siswa akan giat belajar dan
memperhatikan pelajaran dengan antusias dan tanpa tekanan
di dalam dirinya.

2. Perhatian dalam belajar, siswa yang memiliki atensi dalam
belajar, maka akan memiliki jiwa dan pikiran yang fokus
pada apa yang sedang dipelajari.

3. Motivasi belajar, suatu dorongan secara sadar dalam kegiatan
belajar dan menumbuhkan karakter berdasarkan tujuan
yang ditargetkan.

4. Pengetahuan, jika siswa tertarik pada suatu pelajaran, maka ia
akan memiliki pemahaman yang luas mengenai hal tersebut

serta dapat memanfaatkannya dalam kehidupan sehari-hari.

E. Tujuan Pembelajaran Sejarah

Sebenarnya teori dan materi pembelajaran sejarah yang diberikan
kepada mereka (peserta didik) memiliki tujuan untuk memperoleh
skill untuk berpikir historis dan menumbuhkan rasa ingin tahu tentang
sejarah yang sebenarnya terjadi dan bukan rekayasa belaka. Mata
pelajaran sejarah merupakan mata pelajaran yang memiliki tujuan
untuk memberi ilmu pengetahuan, ilmu teori, dan ilmu pemahaman
kepada fakta sejarah serta perkembangan sejarah Indonesia dan dunia

dari masa lampau hingga masa kini.

Secara filosofis, membelajarkan sejarah adalah untuk
mengantarkan individu untuk menentukan dan memilih pilihan-
pilihan serta mengisahkannya secara kritis. Selain itu, pembelajaran
sejarah juga dapat menjadi sebuah bahan pertimbangan dalam
mengambil segala keputusan (Sam Wineburg, 2006). Namun, tidak
semua orang mampu menggunakan sejarah sebagai bahan untuk
menentukan sebuah pilihan dan keputusan yang penting, terlebih
keputusan tersebut menyangkut kepentingan orang banyak. Akhirnya
yang terjadi adalah sebagian terjebak dan terjerumus pada kesalahan

yang sama untuk diulangi.
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Pendidikan sejarah secara formal sudah mulai dikenalkan
sejak Sekolah Dasar (SD) hingga Sekolah Menengah Atas (SMA)
dengan tujuan agar peserta didik mampu memperoleh pemahaman
pengetahuan, serta pemahaman historis dan pemahaman sejarah.
Fakta sejarah yang benar adanya, ide yang kreatif, dan kaidah sesuai
dengan sejarah yang real, penting juga untuk membentuk daya ingat
yang kritis terhadap teori sejarah yang belum ada jawabannya,
kemampuan untuk membuat jawaban yang kreatif, kemampuan
belajar yang kuat, rasa penasaran yang tinggi, ilmu sosial sesama
lingkungan, dan semangat nasionalisme. Pembelajaran sejarah harus
memiliki tujuan yang sangat kuat, selain dari tujuan minat belajar
dan membaca harus juga kuat. Tanpa ketiga hal itu akan sulit untuk

mengikuti pembelajaran sejarah.

Pembelajaran sejarah memiliki berbagai macam tujuan di
antaranya: 1) menambah ilmu pengetahuan yang belum didapat di
sekolah; 2) menambah kekuatan untuk mematahkan ilmu teori; dan 3)
menambah rasa penasaran dan masih banyak lagi. Di beberapa SMP
dan SMA yang ada di Indonesia. Terutama yang ada di Yogyakarta
dapat dijumpai bahwa siswa justru tidak memperhatikan penjelasan
yang guru sampaikan di kelas, mereka terlihat tidak memiliki motivasi
belajar sejarah. Beberapa siswa juga sibuk dengan aktivitasnya
masing-masing seperti mengobrol dengan teman sebangku yang
sama-sama kurang paham, bermain dengan gadget yang dimilikinya,
mengerjakan tugas yang tidak ada kaitannya dengan sejarah, seperti
pelajaran lain, atau bahkan terlihat tertidur sebab menganggap sejarah
adalah dongeng pengantar tidur. Beberapa hal ini penyebabnya adalah
pelaksanaan pembelajaran sejarah di sekolah yang hanya secara teori
dan hanya memiliki satu arah tujuan. Seharusnya para guru yang
mengampu pembelajaran sejarah paham dan lebih kreatif supaya
para siswanya dapat lebih menikmati pembelajaran di kelas bahkan

menempel dengan guru sejarah sebagai guru favorit di sekolah.
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F. Problem Pembelajaran Sejarah

Saat ini, pelajaran sejarah sering dianggap sebagai pelajaran yang
membosankan karena guru ditempatkan sebagai sumber primer
dalam memperoleh sebuah informasi. Guru sebagai pelaksana
maupun sumber informasi masih menyampaikan pelajaran secara
konvensional, yakni menggunakan teknik ceramah dan tanya jawab.
Hal ini membuat pembelajaran sejarah menjadi monoton dan terkesan
membosankan. Persoalan yang mungkin tidak disadari oleh guru
dalam proses penyampaian materi di dalam kelas lebih mengarah
pada ranah pengetahuan sesuai dengan tuntutan SK dan KD (Sayono,
2013: 11).

Memang pada awalnya, metode pembelajaran ceramah sangat
tepat digunakan dalam pembelajaran sejarah, terutama untuk
menanamkan nilai-nilai kebajikan yang terdapat dalam pelbagai
peristiwa sejarah. Akan tetapi, seiring berjalannya waktu metode
ceramah mulai dianggap sebagai metode yang sudah jadul karena
isinya hanya guru yang berbicara. Hal ini dianggap oleh para peserta
didik bahwa guru ini cerewet dan tidak ada uniknya, bahkan ada

yang menganggapnya dengan dongeng pengantar tidur.

Dalam konteks ini, problem yang memang sering dijumpai adalah
kurangnya kreativitas guru sejarah dalam mengajar materi-materi
sejarah yang membangun sikap kritis peserta didik (Muhammad
Igbal Birsyada, 2016). Kurangnya kreativitas tersebut bisa terjadi
di antaranya karena dua aspek. Pertama, dari dalam diri guru
sejarah yang memang hanya berorientasi pada menyampaikan
dan menghabiskan materi dan bahan ajar yang berasal dari materi
kompetensi materi sejarah. Kedua, dari peserta didik yang memang
kurang minat dalam pelajaran sejarah. Padahal guru sejarah yang
kreatif adalah mereka yang mampu mengemas pembelajaran menjadi
lebih menarik dan bermakna untuk mencapai tujuan yang telah
direncanakannya (Supriatna & Maulidah Neni, 2020). Di sisi lain,
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masih banyak dijumpai peserta didik yang kurang menyukai sejarah
karena dianggap kurang berkaitan dengan masa kini yang sedang
dialami peserta didik. Pemahaman ini tentunya akan senantiasa
menjadi problem jika guru sejarah tidak mampu menyampaikan
materi sejarah yang dapat dikontekstualkan dengan masa kini sesuai
dengan hal-hal yang dekat dengan kehidupan mereka.

Contoh menyampaikan materi sejarah yang dapat dikontekstualkan
pada waktu kekinian misalnya ketika menceritakan sejarah perjuangan
kemerdekaan peserta didik dapat menceritakan pengalaman dari salah
satu keluarganya yang berprofesi sebagai tentara untuk berbicara
bagaimana kehidupan sehari-hari tentara dan hal-hal apa saja yang
dikerjakannya ketika di lapangan. Ketika peserta didik telah bercerita
mengenai keluarganya yang menjadi tentara tersebut guru sejarah
dapat mengaitkan bagaimana para prajurit dahulu berjuang untuk
melawan penjajah. Begitu juga mengenai sejarah kebijakan sewa
tanah dan tanam paksa pada masa kolonial Belanda di mana rakyat
Indonesia dipaksa menanam tanaman sesuai keinginan Belanda.
Dalam mengontekstualisasikan kondisi kekinian adalah dengan
memberi kesempatan peserta didik yang memiliki anggota keluarga
sebagai petani untuk bercerita mengenai kehidupan petani sehari-hari
seperti apa dan tentunya bagaimana siklus bertani dari menanam
sampai masa panen. Dengan cara demikian, tidak ada lagi alasan
keterbatasan buku teks dan bahan bacaan dalam membelajarkan
sejarah di kelas. Guru sejarah dapat memanfaatkan pengalaman
peserta didik untuk bercerita tentang dirinya dan keluarganya yang

sesuai konteks materi yang diajarkan.

Selain kurangnya kreativitas sebagaimana disebutkan di atas,
kebanyakan guru yang mengampu pembelajaran sejarah juga adalah
guru yang sudah sepuh dan bahkan ada yang gagap akan teknologi
(gaptek). Hal ini yang sering membuat siswa merasa jenuh di kelas,

terutama dalam pembelajaran sejarah. Kelas menjadi kurang efektif
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karena para peserta didik mengalami tingkat kebosanan dan kejenuhan
yang sangat besar. Akhirnya, hal ini tersebut akan mengganggu proses

pembelajaran dan akan berefek pada nilai peserta didik.

Jika materi sejarah pada jenjang SMA /sederajat diajarkan secara
terpisah menjadi mata pelajaran sendiri, maka pada jenjang SMP/
sederajat dan SD/sederajat mata pelajaran sejarah menjadi satu dengan
mata pelajaran lainnya secara terpadu menjadi IPS. Apabila dilihat
dari sisi keterpaduannya, pembelajaran IPS di Sekolah Menengah
Pertama dibagi menjadi empat, yaitu geografi, sejarah, sosiologi, dan
ekonomi. Mata pelajaran sejarah sebagai bagian pembelajaran IPS
masih sering dianggap sebagai pelajaran yang sulit dibanding dengan
pelajaran lainnya karena biasanya diampu oleh guru yang sudah
sepuh atau sudah tua. Guru tersebut pun biasanya menggunakan
gaya mengajar ceramah, tekstual, dan lebih banyak menekankan pada
hafalan. Padahal apabila guru sejarah tersebut kreatif akan banyak
strategi yang dapat dilakukan dengan menceritakan pengalaman-
pengalamannya yang kemudian dapat disambungkan dengan materi
yang diajarkan. Selain itu, peserta didik juga mendapatkan banyak
tambahan informasi yang orisinal yang tidak hanya berpatokan pada
buku teks IPS di sekolah. Namun, fakta di lapangan masih banyak
dijumpai guru sejarah yang berpatokan pada buku paket bahkan
LKS yang jumlah halamannya sangat tipis.

Penggunaan buku sebagai sumber belajar dalam pembelajaran
masih memiliki kekurangan karena buku teks berisikan mengenai
materi yang disampaikan dalam bentuk tulisan dan bersifat teoretis.
DiSMA Negeri 1 Gamping, misalnya, guru hanya menggunakan buku
paket pelajaran dan LKS sebagai perangkat pembelajaran. Hal ini
membuat siswa cenderung tidak berminat dalam mengikuti kegiatan
pembelajaran sejarah. Berkaca pada hal tersebut, dalam usaha untuk
meningkatkan pemahaman siswa, dibutuhkan media lain yang dapat

memberikan informasi secara nyata, yakni dengan penerapan media
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pembelajaran. Media dalam pembelajaran sejarah memiliki peran
dan kedudukan yang penting karena untuk dapat membantu siswa

dalam mewujudkan dan memberikan informasi mengenai peristiwa
yang pernah terjadi di masa lalu (Ahmad, 2010: 106-109).

Problem lainnya pada guru IPS-sejarah di tingkat SMP adalah
ketidakmampuan memadukan materi sejarah dengan materi IPS
lainnya, seperti ekonomi, sosiologi, dan geografi. Padahal apabila dikaji
lebih mendalam, semua peristiwa sejarah yang terjadi pasti memiliki
hubungan keterkaitan dengan persoalan lokasi atau tempat terjadinya
peristiwa tersebut yang dengan ini sebenarnya masuk ranah pelajaran
geografi. Pada aspek kondisi sosial, struktur sosial masyarakatnya
ini masuk dalam pelajaran sosiologi. Begitu pula dengan kehidupan
ekonomi masyarakat pada waktu itu masuk pada ranah ekonomi.
Guru IPS-sejarah yang kreatif akan mampu menghubungkan satu
peristiwa sejarah dengan materi-materi IPS lainnya secara baik. Hal
yang terpenting lainnya adalah bagaimana materi IPS yang terpadu
tersebut diajarkan dengan konsep mendekatkan peserta didik dengan
isu-isu masalah sosial yang sedang aktual untuk kemudian dipecahkan

secara bersama-sama (Muhammad Numan Somantri, 2001).

Guru sejarah dari SMP Muhammadiyah 9 Yogyakarta, Bapak
Wargiyana, menjelaskan bahwa “Kebanyakan guru sejarah masih
saat ini mempertahankan metode ceramah untuk menyampaikan
materi pembelajaran kepada para peserta didik.” Padahal menurut
Pak Wargiyana penyampaian materi pembelajaran sejarah juga
bisa menggunakan metode permainan atau pemutaran film. Hal
ini dapat dilihat jika di kelas Pak Wargiyana menggunakan metode
presentasi power point supaya para peserta didik tidak mengantuk.
Di dalam kelas Pak Wargiyana terkenal tegas. Hal ini juga sangat
mendukung jika para siswa dan siswi selalu memperhatikan apa saja
yang dijelaskan Pak Wargiyana saat di kelas. Selain itu, Pak Wargiyana

selalu menyelingi cerita supaya para peserta didik tetap enjoy dalam
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mengikuti pembelajaran sejarah. Berbeda dengan Ibu Anis Surgiyati,
salah satu rekan Pak Wargiyana di SMP Muhammadiyah 9, beliau
selain mengajar geografi juga mengajar sejarah, terutama untuk
kelas 9. Pada materi Perang Dunia II, Ibu Surgiyati menggunakan
metode presentasi supaya para murid tidak bosan hanya mendengar
penjelasan beliau. Beliau yakin metode ini nantinya akan membuat

nilai para peserta didik kelas 7 hingga kelas 9 aman tidak perlu remidi.

Selain pada metode pembelajaran yang ada, guru sejarah di dalam
kelas sendiri juga menjadi salah satu faktor penting dalam menentukan
hasil pembelajaran sejarah yang sebenarnya. Berdasarkan wawancara
dengan beberapa siswa SMP Muhammadiyah 9 angkatan 2014 hingga
2015, mayoritas siswa merasa puas dengan metode pengajaran yang
dilakukan Pak Wargiyana. Proses pembelajaran sejarah di dalam
kelas tidak membosankan karena beliau selalu memiliki cara unik
untuk membangun citra kelas dengan cerita-cerita yang beliau punya
dan kemudian membuat para peserta didik memiliki rasa ingin tahu

terkait kelanjutannya.

Salah satu siswa alumni SMP Muhammadiyah 9 yang tahun
2022 sedang berkuliah di Universitas Indonesia Yudhistira pernah
menjelaskan terkait perbedaan guru IPS di sekolah, “Saat diajar
oleh Pak W, beliau memiliki ciri khas yaitu tegas dan penuh dengan
cerita membuat saya dan teman-teman tidak pernah bosan dengan
beliau jika di dalam kelas. Berbeda saat diajar oleh Ibu Anis, beliau
menggunakan metode video tapi masih menggunakan metode
ceramah untuk utamanya. Hal ini sering membuat teman-teman saya
ketiduran bahkan guru tersebut tidak menghargai masukan atau
jawaban siswa jika salah.” Di sekolah, guru sejarah menjadi sampel
yang akan dicontoh oleh para peserta didik secara tidak langsung,
karena hal ini bisa meningkatkan rasa ingin tahu para peserta
didik kepada gurunya. Jika para peserta didik sudah mengetahui

gurunya, para peserta didik secara tidak langsung akan menerima
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apa metode yang digunakan gurunya. Jika guru sejarah mampu
menggunakan metode selain ceramah hal ini dapat dengan kuat

membuat pembelajaran sejarah banyak peminatnya.

Pemandangan yang terjadi pada peserta didik di tingkat SMP
sebenarnya tidak jauh dari tingkat SMA. Guru sejarah menyampaikan
materi-materi berupa fakta-fakta sejarah semata yang terkesan teoretis.
Artinya problem yang terpenting adalah belum mampunya guru
sejarah menyuguhkan konsep dan praktek pembelajaran yang mampu
memadukan antara teori dengan praktik kehidupan sehari-hari
yang ada di lingkungan peserta didik. Sebagaimana telah dijelaskan
sebelumnya bahwa kurangnya minat peserta didik pada materi
sejarah adalah mengenai kebermanfaatan pada konteks kekinian bagi
mereka. Di sisi lain, problem yang sering muncul dalam pembelajaran
sejarah adalah kurang merangsang peserta didik untuk berpikir kritis.
Pembelajaran sejarah yang merangsang daya kritis peserta didik inilah
yang sebenarnya menghindarkan guru untuk bersikap dominasi
kepada peserta didik. Untuk sampai kepada pemahaman ini, paling
tidak ada tiga hal yang perlu diketahui guru dalam mengajarkan
sejarah kritis. Pertama adalah mengapa sesuatu terjadi? Kedua, apa
yang sebenarnya terjadi? Ketiga, kemana arah kejadian-kejadian
itu? Selain itu, ada hubungan-hubungan yang dicari dalam suatu
peristiwa secara runtut dan jelas di antaranya adalah aspek kausalitas,
kronologis, komprehensif, dan kesinambungan (Kuntowijoyo, 1995).
Akhir capaian dari konsep ini adalah adanya proses kesadaran kritis

peserta didik melalui proses penyadaran atau conscientization.

Saat ini pembelajaran sejarah di Indonesia sering dipandang
sebelah mata oleh masyarakat banyak. Terutama dengan teori atau
opini sejarah yang sebenarnya perlu pembuktian yang kuat. Sejarah
sendiri sebagai mata pelajaran di sekolah sangat diremehkan, dianggap
tidak famous seperti pembelajaran lainnya, dan dirasa tidak memiliki

manfaat bagi kehidupan kedepannya. Pemahaman yang kurang
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tepat tersebut tentu tidak muncul dengan sendirinya, melainkan
muncul dari omongan orang lain yang pernah mengalami. Padahal
orang tersebut belum 100% mengalami yang mungkin terjadi dari
pembelajaran sejarah yang pernah mereka terima. Ada banyak
omongan yang kurang baik bahkan buruk di masyarakat umum
terhadap sejarah, bahkan pernah ada yang bilang bahwa pembelajaran
sejarah harus dihanguskan dari Indonesia. Padahal pendidikan sejarah
yang orisinil atau original perlu diberikan kepada peserta didik yang
merupakan generasi penerus bangsa NKRI. Dari hal di atas maka
alangkah baiknya jika para peserta didik dikenalkan dengan sejarah
yang ada, dan kurangi tentang cerita rakyat yang tersebar karena hal
itu hanya SAGE atau Mitos belaka yang dibesar-besarkan dan tidak

sesuai dengan fakta sejarah yang ada dan terjadi.

Di samping itu, adanya pandemi Covid-19 menyebabkan
pelaksanaan proses pembelajaran harus dilaksanakan secara daring
akibat kebijakan social distancing maupun physical distancing, atau dikenal
dengan jaga jarak. Hal tersebut untuk meminimalkan penyebaran
virus Corona atau Delta. Kondisi ini menjadi tantangan tersendiri
bagi guru sebab media pembelajaran yang dapat digunakan guru pun
menjadi sangat terbatas dan fasilitas pendukung pembelajaran dari
sekolah pun kurang. Selain itu, proses pembelajaran secara daring
juga memberikan tantangan tersendiri bagi para guru yang gaptek
karena mereka harus belajar menggunakan gadget atau elektronik.
Pembelajaran online terbukti efektif dilaksanakan pada masa belajar

dari rumah akibat virus corona dan delta yang tersebar di Indonesia.

Dalam kegiatan pelaksanaan pembelajaran daring, tentunya
guru memegang peranan yang sangat kuat dalam penyampaian
pembelajaran. Guru dituntut harus mampu menguasai ilmu teknologi
khususnya dalam pembelajaran online sehingga proses pembelajaran
dapat berjalan dengan lancar. Penguasaan ilmu teknologi bagi guru

akan memberikan nilai tambah dalam proses pembelajaran dan secara
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otomatis, terutama para guru yang gaptek mereka perlu waktu untuk
proses pelaksanaan pembelajaran atau menguasai software yang
nantinya akan mereka gunakan untuk penyampaian materi. Guru
dapat memanfaatkan berbagai media yang tersedia, seperti Zoom,
Google Meet, Google Classroom dan platform software lainnya yang
dapat digunakan untuk proses dalam pembelajaran online. Misalnya,
guru di SDN Ngrukeman memilih menggunakan grup Whatsapp
dan Google Classroom untuk mengirimkan materi yang diajarkan.
Selain itu, guru juga menggunakan aplikasi youtube sebagai media

pembelajaran.

Untuk menumbuhkan minat belajar sejarah bagi siswa dalam
kondisi penyebaran virus corona ini, guru harus berupaya agar
suasana belajar tidak menggunakan metode yang sama di sekolah atau
kelas tatap muka, para guru harus memutar otak agar dapat membuat
semua siswa tertarik dan semangat dalam mengikuti pembelajaran.
Guru harus menghilangkan fakta tentang pembelajaran sejarah itu
identik dengan metode hafalan dan teori. Guru harus memiliki ide
yang kuat dan kreativitas dalam proses mengembangkan model
pembelajaran di saat masa pandemi virus corona seperti saat ini yang
telah terjadi kurang lebih 2 tahun lamanya. Dengan menggunakan
metode yang menarik, menampilkan video atau film seputar sejarah
agar siswa tidak mudah bosan saat belajar dan guru harus mampu

membuat siswa aktif berinteraksi saat pembelajaran berlangsung.



Bagian 6
Penutup

Pembelajaran sejarah saat ini berdasarkan Kurikulum 2013 dapat
dijumpai di kelas 9 SMP/MTs dan SMA. Berbeda dengan KTSP 2006
yang di mana kelas 7 SMP sudah mendapat pembelajaran sejarah.
Saat ini pembelajaran sejarah sering dianggap membosankan karena
hanya menggunakan penghafalan dan memakai buku pembelajaran,
menggunakan metode pemutaran film, drama, bahkan bisa melakukan
pembelajaran outclass seperti kunjungan museum dan tempat-tempat
bersejarah lainnya seperti monumen dan berbagai macam lainnya,

terutama museum bisa menjadi opsi dalam pembelajaran sejarah.

Kunjungan museum atau visit museum adalah kunjungan yang
dilakukan oleh suatu sekolah ke suatu museum untuk berwisata
dan belajar pada sumber yang merupakan peninggalan sejarah yang
ada di Indonesia. biasanya kunjungan ini diadakan saat study tour
maupun saat pembelajaran. Selain itu hal ini bisa menjadi edukasi
pembelajaran bagi para peserta didik, yang dimana mereka belum
tentu dapatkan di dalam kelas, dalam kegiatan kunjungan ini
guru sejarah dapat mendampingi dan mengatur peserta didiknya

supaya mengikuti jalannya kegiatan ini tetap lancar. Dalam kegiatan
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kunjungan ini para siswa didampingi oleh para tour guide yang siap
membantu menjelaskan tentang koleksi yang ada di museum mulai
dari sejarah koleksinya, fungsi dari koleksinya di masa lampau, kapan
ditemukannya koleksi tersebut, dari mana asal koleksi tersebut. Para
tour guide juga akan suka rela menjawab pertanyaan yang nanti
dilontarkan oleh para siswa dan siswi, supaya tidak terlalu banyak
penjelasan biasanya para tour guide juga akan melontarkan sedikit
candaan kepada para siswa dan siswi, selain itu guru akan mengetes
para peserta didik apakah yang mereka dapat dari kunjungan ini,
dan apa saja yang mereka lihat dari museum ini, tidak lupa para
guru memberikan imbalan bagi siswa yang berani menceritakan
kembali apa yang didapat dari kunjungan ini beserta ilmu yang

didapat dari tour guide.

Dari penjelasan di atas bisa disimpulkan bahwa museum selain
tempat berwisata bisa menjadi tempat belajar bagi kalangan muda,
terutama untuk jenjang pendidikan itu sendiri. Oleh karena itu,
sekolah-sekolah baik dari SD hingga SMA bahkan Perguruan Tinggi
sering mengadakan kunjungan ke museum sebagai salah satu kegiatan
diluarjadwal atau di luar kelas mereka, dengan harapan kunjungan
ini dapat menambah wawasan para peserta didik dan tidak bosan
dengan pembelajaran yang mereka dapat sebelum-sebelumnya.
Selain itu, dengan kunjungan museum dapat memiliki berbagai

manfaat di antaranya:

1. Menambahkan Ilmu Pengetahuan

Sudah tidak menjadi hal yang heran dalam kegiatan
kunjungan museum ini dapat menambahkan wawasan Ilmu
Pengetahuan yang sangat luas. Dan juga ilmu pengetahuan di
museum tidak hanya dari koleksinya, tapijuga dari staf dan tour

guide yang ada di museum.
2. Referensi Belajar

Ketika sekolah melakukan kunjungan ke Museum, akan

banyak ilmu yang mereka dapat untuk referensi pembelajaran
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mereka nantinya. Bahkan datang ke museum bisa mendapat

ilmu yang tidak ada di buku.

3. Sudut pandang yang luas dan jelas

Sudut pandang yang luas berarti museum miliki koleksi
yang berasal dari seluruh Indonesia, dan maksud dari kejelasan
adalah koleksi nya ada dan real adanya dari sejarah di masa lalu

dan dimasa kini dijadikan bahan pembelajaran.

4. Memiliki atmosfer berbeda
Museum memiliki Atmosfer yang berbeda dan juga memiliki
ciri khas tersendiri. Dari Atmosfer yang ada di museum yang

ada di Indonesia.

5. Menimbulkan rasa ingin tahu dan memancing imajinasi anak

Dalam kunjungan museum ini memiliki ciri khas yaitu
supaya para anak-anak memiliki rasa ingin tahu kepada dunia
luar sekolah. Terutama imajinasi anak yaitu imajinasi anak-anak
supaya terbentuk untuk menjadi bagian dalam pembelajaran
IPS di sekolah apalagi untuk para anak sma yaitu pembelajaran

sejarah di sekolah.

Di samping virtual tour Museum, penggunaan media pembelajaran
berupa video juga dapat menjadi salah satu alternatif untuk
meningkatkan minat belajar siswa pada materi pelajaran sejarah.
Menurut Abdu, berdasarkan penelitiannya di SMA Negeri 1 Gamping
padasiswa kelas XIIPA 2 dan kelas XI IPS 2, penerapan video dapat
dijadikan media bagi siswa untuk memahami materi pembelajaran
sejarah pada materi lahirnya Tentara Nasional Indonesia untuk
lebih menghargai jasa para pahlawan, khususnya pada organisasi
ketentaraan sehingga menumbuhkan rasa bangga dan cinta terhadap
tanah air. Pemanfaatan video oleh guru dapat dijadikan alternatif
perangkat pembelajaran yang jauh lebih informatif, komunikatif, dan
interaktif bagi siswa. Sementara itu, bagi masyarakat umum, video
dapat mengubah sudut pandang masyarakat yang menganggap bahwa
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pembelajaran sejarah hanya terpaku pada teks dan penyampaian

yang monoton.

Sementara itu, Setiaji menyimpulkan dalam penelitiannya bahwa
penggunaan video pembelajaran pada materi IPS kelas V dengan topik
“Tentara Keamanan Rakyat” terbukti layak praktis, dan efektif untuk
meningkatkan prestasi siswa kelas V SDN Ngrukeman mata pelajaran

IPS, khususnya pada materi pembentukan Tentara Keamanan Rakyat.
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MODEL PEMBELAJARAN

SEJARAH BERBAS:S
MUSEUM

Belajar mengenai sejarah tidak sekedar tentang mempelajari
masa lalu, tetapi sejarah mengajarkan manusia untuk memahami
sesuatu kerangka di masa lampau dalam menentukan sebuah
arah untuk di masa depan. Dengan belajar sejarah, manusia
diharapkan mampu untuk menjadikan manusia lebih baik dari
masa lalunya.

Namun sayangnya, dalam buku-buku kajian sejarah dan jurnal
ilmiah pembelajaran sejarah masih saja ada yang menyebutkan
bahwa pembelajaran sejarah selama ini hanya memaparkan data,
fakta, angka, tahun, dan metode yang dipakai adalah hafalan.
Oleh karena itu, pembelajaran sejarah sering dianggap monoton
dan membosankan. Padahal di sisi lainnya telah banyak pula
metode dan strategi pembelajaran yang telah termutakhir yang
dapat mengantar peserta didik dalam belajar sejarah dengan
kreatif dan menyenangkan. Salah satunya adalah dengan
menggunakan model pembelajaran sejarah berbasis museum.
Buku “Model Pembelajaran Sejarah Berbasis Museum” ini disusun
sebagai referensi bagi guru untuk meningkatkan minat dan
prestasi siswa di mata pelajaran sejarah.
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